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ABSTRAK1 

 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran Pembimbing Kemasyarakatan 

sebagai upaya membantu kelancaran proses peradilan pidana anak dan mengetahui factor 

yang menjadi kendala Pembimbing Kemasyarakatan sebagai upaya membantu kelancaran 

proses peradilan pidana anak pada Balai Pemasyarakatan Kelas I Jakarta Pusat. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data yaitu Wawancara, 

Observasi, dan Studi Kepustakaan. Maka, dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini 

menghasilkan analisis berupa peran pembimbing kemasyarakatan sebagai upaya membantu 

kelancaran proses peradilan pidana anak tepatnya pada Balai Pemasyarakatan Kelas I 

Jakarta Pusat. 

Kata Kunci :  Lembaga Pemasyarakatan, Pembimbing Kemasyarakatan, Peradilan, Pidana 

Anak, Balai Pemasyarakatan Kelas I Jakarta Pusat 

 

 

PENDAHULUAN 

Negara Indonesia adalah negara hukum yang memiliki ideologi dan tujuan nasional 

yaitu melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia, 

memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan 

ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi, dan keadilan sosial, hal 

ini tercantum dalam pembukaan UUD 1945. Di dalam mewujudkan tujuan negara tersebut 

diperlukan suatu sistem, baik dalam mewujudkan kesejahteraan masyarakat maupun 

ketertiban dunia yang berujung pada supremasi penegakan hukum. Pelaksanaan proses 

hukum terhadap pelaku tindak pidana berada dalam satu sistem yang terdiri dari subsistem 

yang saling berhubungan satu sama lain yang biasa disebut dengan Sistem Peradilan Pidana 

(Criminal Justice System) yang terdiri dari Kepolisian, Kejaksaan, Pengadilan dan 

Pemasyarakatan. 

Penegakan hukum sangat diperlukan dalam rangka memberikan rasa keadilan 

kepada masyarakat dan mencegah terjadinya pelanggaran hukum mengulangi tindak 

pidana kembali. Saat ini penegakan hukum tidak hanya diterapkan atau terfokus pada kasus 
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dengan pelaku orang dewasa saja namun juga mulai terfokus terhadap kasus dengan pelaku 

anak. Penegakan hukum yang diterapkan terhadap anak pada saat ini mulai berkembang 

baik dalam hal penanganan terhadap anak yang menjadi korban, anak yang  menjadi saksi, 

maupun terhadap anak yang menjadi pelaku tindak kejahatan, hal tersebut terlihat jelas dari 

mulai diberlakukannya UU No. 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak untuk 

menggantikan undang-undang sebelumnya yaitu UU No.23 Tahun 2002 tentang 

Perlindungan Anak. 

Berangkat dari pemikiran ini maka penulis tertarik untuk meneliti tentang “Peran 

Pembimbing Kemasyarakatan Sebagai Upaya Membantu Kelancaran Proses Peradilan 

Pidana Anak Pada Balai Pemasyarakatan Kelas I Jakarta Pusat”. 

 

PEMBAHASAN   

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif, metode kualitatif 

adalah metode yang dilakukan dengan menggambarkan dan menjelaskan data yang didapat 

dari hasil penelitian. Metode penelitian kualitatif sangat berhubungan langsung dengan 

sasaran hingga diperoleh pemahaman yang lebih mendalam, metode kualitatif lebih peka, 

sensitif atau lebih dapat menyesuiakan diri dengan penajaman pengaruh bersama terhadap 

pola-pola yang dihadapi. Pengertian lain metode penelitian kualitatif dijelaskan oleh Lexy J. 

Moloeng (2004:6) mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai penelitian yang bermaksud 

untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya 

perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara holistik, dan dengan cara 

deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 

dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah deskriptif, dimana 

penelitian ini mencoba memberikan gambaran tentang peran Pembimbing Kemasyarakatan 

dalam pembuatan Penelitian Kemasyarakatan sebagai upaya membantu kelancaran proses 

Peradilan Pidana Anak di Balai Pemasyarakatan Kelas I Jakarta Pusat. Ditinjau dari 

wilayahnya, maka penelitian deskriptif meliputi daerah atau subjek yang tidak sempit, akan 

tetapi ditinjau dari sifat penelitian, penelitian deskriptif lebih mendalam. Objeknya yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah peran Pembimbing Kemasyarakatan.  

Adapun tujuan deskriptif ialah untuk memberikan  gambaran secara mendetail 

tentang latar belakang, sifat-sifat, karakter yang khas dari kasus ataupun status dari 

individu, yang kemudian dari sifat-sifat khas diatas akan dijadikan suatu hal yang bersifat 

umum, dalam penelitian studi kasus yang lebih ditekankan adalah pemahaman tentang 

mengapa subjek tersebut melakukan demikian dan bagaimana perilaku berubah ketika 

subjek tersebut memberikan tanggapan terhadap lingkungan dengan menemukan variabel 

penting dalam sejarah perkembangan subjek tersebut. 

 

HASIL PENELITIAN  

Populasi yang akan di jadikan subyek penelitian adalah para Pembimbing 

Kemasyarakatan di Balai Pemasyarakatan Kelas I Jakarta Pusat. Sampel yang akan dijadikan 

subyek penelitian adalah para Pembimbing Kemasyarakatan yang ada pada sub seksi 

Bimbingan Klien Anak Balai Pemasyarakatan Kelas I Jakarta Pusat. 

Lokasi penelitian adalah Bapas Kelas I Jakarta Pusat, Bapas Kelas I Jakarta Pusat 

sebagai UPT yang mempunyai tugas pokok dan fungsi melaksanakan pembimbingan, 
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pengawasan, pendampingan, dan penelitian kemasyarakatan terhadap Klien 

Pemasyarakatan sehingga membuat penulis memilih penelitian terkait peran Pembimbing 

Kemasyarakatan dalam pembuatan Penelitian Kemasyarakatan sebagai upaya membantu 

kelancaran proses Peradilan Pidana Anak di Balai Pemasyarakatan tersebut. 

Waktu penelitian dilaksanakan pada saat melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) 

selama kurang lebih satu bulan yaitu pada tanggal 08 Juni 2020 sampai dengan tanggal 03 

Juli 2020 sebagai waktu pengambilan dan pengumpulan data-data yang diperlukan dalam 

penelitian ini. 

Pada bagian akan diuraikan tentang teknik pengumpulan data yang digunakan. 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data yakni wawancara, observasi, dan 

studi kepustakaan. Dalam penelitian ini wawancara yang dilakukan penulis yaitu tanya 

jawab dengan Pembimbing Kemasyarakatan, Penyidik, Hakim, atau aparat penegak hukum 

lainnya yang berada pada proses Peradilan Pidana Anak serta Klien Pemasyarakatan itu 

sendiri. 

Selain teknik wawancara teknik lain yang digunakan adalah teknik observasi, teknik 

observasi yaitu dengan pengamatan secara langsung dalam proses pembuatan Penelitian 

Kemasyarakatan terhadap Klien Pemsyarakatan, selain kedua teknik diatas teknik lain yang 

dapat digunakan penulis yaitu dengan teknik kepustakaan dimana pengumpulan data ini 

dilakukan dengan mempelajari buku-buku, dokumen, literatur, peraturan-peraturan yang 

berkaitan dengan pembahasan guna mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian. 

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah analisis taksonomi, 

yaitu analisis yang tidak hanya penjelajahan umum, melainkan analisis yang memusatkan 

perhatian pada domain tertentu yang sangat berguna untuk menggambarkan fenomena atau 

masalah yang menjadi sasaran studi. Dalam analisis taksonomi ini, penulis melakukan 

pengumpulan data dilakukan secara terus menerus melalui observasi, wawancara, dan studi 

kepustakaan sehingga data yang terkumpul menjadi bervariasi. Dari penjelasan tersebut 

terlihat jelas dari judul yang masih sangat umum tersebut ( Peran Pembimbing 

Kemasyarakatan Sebagai Upaya Membantu Kelancaran Proses Peradilan Pidana Anak Pada 

Balai Pemasyarakatan Kelas I Jakarta Pusat ) selanjutnya penulis melakukan observasi, 

wawancara, dan studi kepustakaan untuk mendapatkan informasi yang lebih banyak dan 

lebih mendalam lagi. 

 

KESIMPULAN  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan teknik wawancara, 

observasi, dan studi kepustakaan. Penelitian ini menghasilkan sebuah analisis mengenai 

peran pembimbing kemasyarakatan sebagai upaya membantu kelancaran proses peradilan 

pidana anak tepatnya pada Balai Pemasyarakatan Kelas I Jakarta Pusat.  
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